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2.1. Tinjauan Umum

2.1.1. Motor Listrik
Motor listrik (electric motor) adalah sebuah mesin yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanik untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Prinsip kerja motor listrik adalah membangkitkan tegangan induksi dengan menggunakan aliran listrik yang dilewatkan pada suatu lilitan atau kumparan yang mengandung medan magnet terhadap lilitan atau kumparan lainnya sehingga pada akhirnya menimbulkan gerakan/putaran. Gerakan atau putaran inilah yang menghasilkan energi mekanik yang dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan mesin lain. Secara garis besar, komponen motor listrik terdiri atas stator, yaitu bagian dari motor listrik yang statis/diam, dan rotor, yaitu bagian motor listrik yang bergerak. Pada stator dan rotor tersebut terdapat lilitan atau kumparan yang berfungsi sebagai media induksi untuk mengkonversi energi listrik menjadi energi mekanik yang disebut  winding.
  
2.1.2.  Laporan Tes Perbaikan

Pada prakteknya, sebuah motor listrik yang telah dipergunakan dalam jangka waktu tertentu akan mengalami kerusakan. Hal ini dapat disebabkan oleh kemampuan material dari motor listrik itu sendiri maupun dikarenakan oleh hal-hal yang tidak diperhitungkan sebelumnya seperti hubungan singkat atau sumber tenaga yang melebihi kemampuan standarnya.    
Untuk memperbaiki kerusakan pada motor listrik perlu dilakukan proses perbaikan/service. Proses perbaikan ini memerlukan waktu dan tahap-tahap tertentu sesuai dengan kerusakan yang terjadi. Untuk itu dibutuhkan suatu laporan perbaikan yang berguna untuk mengetahui berbagai proses dan tahap perbaikan sebuah motor listrik serta dapat dipergunakan untuk dokumentasi pada proses perbaikan selanjutnya apabila diperlukan. 
Salah satu tahap dalam proses perbaikan adalah melakukan serangkaian uji/test yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan suatu komponen pada sebuah motor listrik yang sedang/telah diperbaiki, berdasarkan pada standar tes tertentu.      
Standar laporan tes perbaikan yang digunakan pada proses perbaikan motor listrik terdiri dari :
1. Winding Insulation Resistance Test/M Ohm Test
Adalah test yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan isolasi winding terhadap ground/body dalam menahan voltage/arus yang mengalir pada winding sehingga tidak terjadi hubungan singkat. Alat test yang digunakan adalah megger.  Pengujian dilakukan pada stator dan rotor, sedangkan test point meliputi U-Ground, V-Ground, W-Ground, U-V, V-W dan W-U.
2. Winding Surge Comparison  Test
Bertujuan untuk mengetahui kondisi winding dari hubungan singkat antar belitan, antar ground dan antar group. Bila ada indikasi di atas, ditandai dengan timbulnya gelombang sinus yang tidak sempurna pada alat ukur yang digunakan, yaitu surger. Pengujian dilakukan pada stator dan rotor, dengan test point meliputi peak volt dan  winding details. 
3. Winding Polarition Test
Dilakukan untuk mengetahui ketahanan isolasi winding terhadap ground dari beban kejut/starting motor dengan menggunakan alat ukur megger. Pengujian dilakukan pada stator dan rotor, sedangkan test point meliputi P.I. Volt, Ins.R.1-min, Ins.R.1-max dan hummidity.  
4. Winding Hipot Test
Test ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan isolasi winding terhadap ground dengan cara memberi tegangan 2 kali tegangan nominal selama 10 menit. Alat test yang digunakan adalah hipoter. Pengujian dilakukan pada stator dan rotor, dengan test point meliputi test volt dan leakage current.
5. DC Resistance Test
Bertujuan untuk mengetahui tahanan belitan winding dengan menggunakan ohm meter. Pengujian dilakukan pada stator dan rotor, sedangkan test point meliputi U-V, V-W dan W-U.

6. Runing Test No Load
Dilakukan pada saat motor listrik telah selesai diperbaiki (after repair) tanpa menggunakan beban dengan mengukur voltage, ampere dan speed sesuai dengan spesifikasi standarnya. Pengujian dilakukan pada R-S, R-T dan S-T dengan test point meliputi voltage, ampere dan speed.
7. Vibration Test No Load 

Untuk mengetahui getaran yang ditimbulkan pada saat motor listrik dijalankan tanpa beban. Pengujian dilakukan pada drive end shaft dan non drive end shaft, sedangkan test point meliputi horizontal, vertical dan axial.
2.2. Bahasa Pemrograman Borland Delphi 5.0
Mengingat perkembangan bahasa pemrograman yang terus meningkat dan semakin bertambah, maka untuk membangun program laporan perbaikan motor listrik ini pemrogram menggunakan bahasa pemrograman Delphi 5.0. Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja di ruang lingkup Microsoft Windows. Borland Delphi dapat memanfaatkan kemampuan Microsoft Windows secara optimal dan dapat digunakan untuk membuat berbagai macam aplikasi.

2.2.1. Mengenal IDE Delphi
IDE adalah singkatan dari Integrated Development Environment yang dapat dibagi menjadi tujuh bagian utama, yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Explorer, Object Tree View, dan Object Inspector.  
1. Menu 

Menu pada Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya yang bisa digunakan untuk memanggil atau menyimpan program, menjalankan program atau singkatnya segala sesuatu yang berhubungan dengan IDE Delphi dapat dilakukan dari Menu seperti yang terlihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Menu pada IDE Delphi
2. Speed Bar

Speed Bar sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan seperti yang terlihat pada gambar 2.2.
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                           Gambar 2.2. Speed Bar pada IDE Delphi

3. Component Palette

Component Palette berisi kumpulan icon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). Dimana VCL merupakan pustaka komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi seperti yang terlihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Component Palette pada IDE Delphi

4. Form Designer

Form designer merupakan tempat dimana kita dapat merancang jendela aplikasi. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette. Form designer dapat dilihat  pada gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Form Designer pada IDE Delphi
5. Code Explorer

Code Explorer adalah tempat dimana menuliskan program atau tempat meletakkan pernyataan-pernyataan dalam bahasa Pascal seperti yang terlihat pada gambar 2.5.
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                Gambar 2.5. Code Explorer pada IDE Delphi


6. Object Tree View
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Object Tree View berisi daftar komponen yang telah diletakkan pada Form Designer seperti yang terlihat pada gambar 2.6.

    Gambar 2.6. Object Tree View pada IDE Delphi
7. Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Pada Object Inspector terdapat dua buah tab, yaitu Properties dan Events. Pada tab Properties terdapat properti yang digunakan untuk menentukan karakteristik komponen. Pada tab Events digunakan untuk menyisipkan kode untuk menangani kejadian tertentu. Object Inspector dapat dilihat pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7. Object Inspector pada IDE Delphi 
2.3. Pengertian Basis Data

Basis data (database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara  satu file dengan file yang lain, sehingga membentuk satu bangunan data  untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

Definisi atau istilah-istilah dalam basis data adalah sebagai berikut:

1.  File adalah kumpulan dari record-record sejenis yang mempunyai panjang yang sama antara record yang satu dengan yang lain.  
2. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Misal : entity perusahaan, entity suku cadang 
3. Record adalah kumpulan field-field yang membentuk tipe lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file database.  
4. Field adalah kumpulan data tertentu, yang field-field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainya sehingga membentuk suatu record  
5. Atribute adalah sebutan untuk mewakili entity. Setiap entity mempunyai atribut. Sebuah objek dapat dilihat dari atributnya. Misal: kd_pegawai, kd_jabatan, dan seterusnya.  
2.4. Perancangan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Pengulangan data (redudancy)

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Masalah keamanan (security)

4. Masalah kesatuan (integrasi)
5. Masalah kebebasan data ( independence)

2.5.  Kardinalitas Relasi
Relasi atau hubungan antara tabel dengan tabel lainnya terdiri dari 3 hubungan, yaitu:

1. One To One 


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran private, satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru saja. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2.      One To Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik dari banyak ke satu. Seperti sistem pengajaran di Sekolah Dasar, satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara  keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

3.      Many To Many


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, banyak dosen bisa mengajar mahasiswa dan banyak mahasiswa juga bisa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditujukan dengan panah ganda dari masing-masing tabel tersebut.

2.6. Diagram Alir Sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh pembuat program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan menggunakan diagram alir sistem.

Diagram alir sering kali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program. Diagram alir sistem adalah bagan yang menjelaskan urutan :

1. Pembacaan data

2. Pemrosesan data

3. Pengambilan keputusan terhadap data

4. Penyajian hasil pemrosesan data

 Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol. Simbol yang dipakai pada diagram alir tersebut adalah seperti pada gambar 2.8 berikut ini :
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Gambar 2.8. Simbol Diagram Alir Sistem

         Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada alir diagram adalah sebagai berikut:

1. Simbol masukan digunakan untuk menyatakan masukan data.

2. Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau manipulasi data.

3. Simbol media penyimpanan digunakan untuk menyatakan tempat/sarana penyimpanan data.

4. Simbol keluaran digunakan untuk hasil dari pemrosesan data yang berupa informasi.

5. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah proses.
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